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ABSTRAK

Perilaku konsumtif di dalam masyarakat pada zaman sekarang ini telah mencapai masa dimana
kegiatan konsumsi tidak lagi hanya sekedaer memenuhi sandang dan pangan, namun juga
konsumsi nilai simbol dan interaksi simbil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang
melatarbelakangi perilaku konsumtif kelompok suporter Milanisti Indonesia regional Palembang
dalam mendukung Kklub sepak bola AC Milan. Penelitian ini menggunakan teori perilaku
konsumtif yang dikemukana oleh (Sumartono :2002) yang mencakup beberapa dimensi yaitu
Motivasi dan Harga Diri , Pengamatan dan Proses Belajar, Kepribadian dan Konsep Diri,
Kebudayaan, kelas sosial, kelompok-kelompok sosial, kelompok referensi dan keluarga.metode
penelitian kualitatif dan mengumpulkan data dengan cara wawancara mendalam. Hasil dari
penelitian ini adalah yang melatarbelakangi terbentuknya perilaku konsumtif kelompok suporter
Milanisti Indonesia regional Palembang disebabkan oleh adanya faktor internal dan faktor
eksternal, hal ini dapat dilihat berdasarkan beberapa peran dimensi yang cukup besar dan beberapa
dimensi yang tidak mempunyai peran yang cukup besar.

Kata kunci : Perilaku konsumtif, penggemar sepak bola, faktor internal dan eksternal, AC Milan
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ABSTRACT

Consumptive behavior in society today has reached the past, while consumption activities no
longer only meet food needs, but also consumption of symbols and symbiotic interactions. This
study aims to understand what lies behind the consumptive behavior of the Milanisti group of
Indonesian regional Palembang supporters in supporting AC Milan's football club. Thisresearch
uses consumptive theory which is expressed by (Sumartono: 2002) which relates several
dimensions namely Self-Motivation and Self-Esteem, Observation and Learning Process,
Personality and Self-Concept, Culture, social class, social groups, reference groups andfamilies.
qualitative research and collecting data by in-depth interviews. The results of this study, which
form the basis of the consumptive study of Milanisti supporters of the Indonesian Palembang
region, are influenced by internal factors and external factors, this can be seen in several
dimensions available and dimensions that do not fit into a large enough role.

Keywords: Consumptive behavior, football supporters, internal and external factors, AC Milan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepak bola merupakan cabang olahraga populer dan paling digemari
diseluruh dunia. Hasil survei yang dilakukan oleh Federation Internationale de
Football Association (FIFA) menyatakan bahwa sepak bola adalah olahragapaling
populer dimainkan hari ini. Survei ini menunjukkan bahwa lebih dari 240 juta orang
memainkan olahraga sepak bola di lebih dari 200 negara dihampir setiap bagian
dari dunia (Hidayat, 2010).

106 MILLION

WATCHIED THE 20148 SUPER BOWL
VIA IIICHARD

— Gambar 1.1
Sumber : Bolasport.com

Gambar 1.1 menjelaskan bahwa sepak bola menjadi cabang olahraga yang
paling digemari oleh masyarakat seluruh dunia, setiap diselenggarakan
pertandingan sepak bola selalu banyak penonton yang menyaksikan pemain dan tim
kesayangan mereka bertanding. Salah satu bukti Sepak bola menjadi olahraga yang
paling diminati oleh masyarakat. Pada piala dunia 2014 Brazil, jumlah penonton
yang menyaksikan turnamen tersebut dari layar kaca sebanyak 1,013 miliar orang
sedangkan Super Bowl atau American Footbal hanya disaksikan oleh 106 juta
orang, perbedaan jumlah jarak penonton kedua kompetisi tersebut hampir mencapai
10 kali lipat (Katarina, 2018).



2018 FIFA WORLD CUP RUSSIA™ =

More than half the world watched record-breaking
2018 World Cop

Gambar 1.2
Sumber : FIFA.com

Penyelenggaran Piala Dunia 2018 menjadi kompetisi sepak bola yang paling
banyak disaksikan oleh masyarakat. Pada gambar 1.2 menjelaskan bahwa hampir
setengah seluruh penduduk dunia atau lebih tepatnya 3,2 milyar orang menyaksikan
langsung penyelenggaran kompetisi tersebut melalui media televisi,hal ini
meningkat drastis dari Piala Dunia 2014 yang hanya mendapatkan jumlah penonton
1 miliar. (FIFA,2018). Berdasarkan data yang diambil dari (Katadata,2018) total

jumlah penduduk di dunia mencapai 7,53 milyar jiwa.

Ada banyak tim-tim sepakbola yang ada di seluruh dunia. Tim yang terkenal
di dunia antara lain: Liverpool, AC Milan, Barcelona, Bayer Munchen, Arsenal,
Tottoenham Hotspur dan masih banyak tim-tim lainnya. Sedangkan tim yang ada
di Indonesia antara lain: Semen Padang, Persipura Jayapura, Persebaya Surabaya,
Persib Bandung dan tim-tim lainnya. Tim sepakbola dapat bertahan dan tetap
memperlihatkan eksistensinya, salah satu faktornya dikarenakan adanya individu-
individu yang selalu mendukung dan menyemangati tim sepak bola itu. Individu
tersebut akan memberikan dukungan dalam bentuk apa saja terhadap tim yang
diunggulkan. Individu yang selalu mendukung dan menyemangati ini disebut

sebagai suporter.



Kemeriahan pertandingan sepak bola sangat luar biasa tak jarang
mempengaruhi fanatik penonton terhadap tim kesayangan. Mereka sering
menggunakan atribut-atribut kesebelasan kesayangannya, mempunyai foto-foto
pemain idolanya, dan selalu membeli tiket untuk menyaksikan kesebelasan

kesayangannya bertanding. Contohnyaa seperti gambar di bawah ini.

Gambar 1.3 Gambar 1.4
Sumber : Panditfootbal.com Sumber : Detik.com

Gambar 1.3 bentuk intensitas seorang penggemar sepak bola yang selalu
berlangganan koran khusus yang memberitakan sepak bola tiap minggunya (Dex
Glenniza,2018)

Gambar 1.4 adalah seorang penggemar sepak bola yang memiliki hobi
mengkoleksi baju-baju pemain sepak bola, khususnya pemain-pemain bintang di
dalam suatu klub sepak bola (Suryaman Candi,2018)

Menurut Lucky & Setyowati (2013) suporter adalah dukungan yang
diberikan dari satu orang atau lebih kepada sesuatu dalam sebuah pertandingan.
Secara bahasa, suporter berasal dari kata support yang artinya dukungan. Dengan
kata lain suporter adalah orang-orang yang memberikan dukungannya terhadap
sesuatu yang dalam hal ini adalah tim sepakbola.

Keberadaan suporter merupakan suatu hal vital bagi tim sepak bola karena
pendapatan tim berasal dari tiket masuk pertandingan, sponsor dan penjualan atribut
tim yang dibeli oleh para suporter. Dari pendapatan itu tim membiayai industri
olahraga yang dikelolanya, dana yang didapat digunakan untuk diaolokasi ke biaya
operasional seperti belanja pemain, gaji pemain dan biaya pertandingan. Contoh
lain dari pengaruh suporter terhadap tim sepakbola adalah semakin banyak suporter

suatu tim sepakbola maka secara otomatis tim tersebut akan kedatangan sponsor



yang banyak yang nantinya akan menjadi pendapatan untuk tim tersebut (Astyka
Putri: 2013)

Gambar 1.5
Sumber : Bola.com

Pada gambar 1.5 (Ary Wibowo, 2018) mengatakan tim raksasa asal Italia
Juventus berhasil meraih keuntungan yang sangat besar setelah mendatangkan
pemain peraih ballon d'or atau pemain terbaik di dunia sebanyak 5 kali , yaitu
Cristiano Ronaldo pada transfer musim panas 2018,setelah kedatangan Ronaldo,
hanya dalam kurun waktu 24 jam , Juventus berhasil menjual jersey dengan total
penjualan 60 juta dolar (Rp 849 miliar). ballon d'or atau pemain terbaik di dunia,
merupakan penghargaan tertinggi yang dapat diraih oleh seorang pesepakbola,
karena untuk mendapatkan penghargaan tersebut banyak sekali kriteria yang
dibutuhkan dan sifatny subjektif, karena yg memilih pemain terbaik di dunia adalah
para pelatih pesepakbola di seluruh dunia yang terdaftar resmi di FIFA (Féderation

Internationale de Football Association)



Gambar 1.6
Sumber : bolaskor.com

Pada gambar 1.6 klub asal ibu kota Perancis yaitu Paris Saint Germain (PSG)
yang berhasil mengalami lonjakan jersey setelah kolaborasi dengan Air Jordan
yang merupakan brand resmi dari mantan pemain bsaket terhebat di dunia Michael
Jordan Untuk pertama kalinya sepanjang sejarah klub, PSG menjual satu juta jersey
dalam semusim, Ini merupakan lonjakan drastis karena pada 2011 Les Parisiens
hanya menjual sekitar 80.000 jersey (Budi Prasetyo Harsono, 2019).

Dari contoh kedua kasus diatas menyimpulkan bahwa pendapatan atau
keuntungan sebuah tim dari penjualan atribut atau jersey itu sangat mempengaruhi
keberlangsungan hidup sebuah klub, selain dari penjualan merchandise , klub sepak
bola bisa mendapatkan sumber penghasilan dari hak siar televisi, penjualan tiket,
sponsor klub dan masuk kompetisi eropa. Semua sumber penghasilan tersebut
dialokasikan untuk pembiayaan yang dibutuhkan oleh sebuah klub bola, seperti gaji
pemain, kebutuhan operasional klub, biaya promosi dan lain lain. Bisa dilihat
keuntungan yang didapat oleh Juventus tidak hanya berhasil mendatangkan pemain
hebat namun juga berhasil mendapatkan keuntungan yang sangat besar dari segi
finansial. Begitu juga dari contoh kedua sebuah klub asal Perancis yaitu PSG,
melakukan terobosan baru dalam memasarkan produk mereka dan hasilnya
memberikan dampak positif sangat bagus karena pada 2011 PSG hanya menjual

80.000 jersey dan pada 2019 berhasil menjual hingga satu juta jersey. Dalam hal ini



jika kita lihat cara sebuah klub sepak bola untuk mempertahankan penjualan
jerseynya atau meningkatkan sumber penjualan merchandise mereka dengan
menggaet atau berkolaborasi dengan seorang publik figur atau brand ternama,
seperti halnya Juventus mendatangkan Cristiano Ronaldo dan PSG bekerjasama
dengan Air Jordan sebagai brand baru.

Sekarang ini sudah banyak toko-toko yang menjual atribut-atribut sepakbola
yang membuat suporter sepakbola mudah mendapatkan atribut yang diinginkan.
Tidak hanya itu, hadirnya toko online membuat para suporter dapat lebih mudah
memperoleh atribut yang diinginkan karena proses pembelian melalui online. Salah
satu situs jual-beli online yang terbesar di Indonesia yaitu Kaskus menawarkan
beranekaragam kategori produk yang diperjual-belikan, salah satunya adalah jersey
sepakbola. Produk ini merupakan salah satu kategori produk yang paling sering
menghasilkan transaksi di forum jual beli kaskus, sehingga masuk dalam “kaskus
FJB top 10 Hot Search” (Hidayat, R T. 2010).

Banyaknya ragam produk yang dipasarkan dapat mempengaruhi sikap
seseorang terhadap pola sikap dalam melakukan pembelian, sehingga pemenuhan
kebutuhan saat ini tidak lagi digunakan untuk memenuhi kebutuhan (need),
melainkan lebih pada keinginan (want). Perilaku demikian ini cenderung lebih
mengarahkan individu pada orientasi yang lebih memacu pada aspek-aspek materil
atau dengan kata lain individu cenderung kearah perilaku konsumtif (Putri,
2013:23).

(David McLelland, 2009:61) menyatakan dalam salah satu teorinya yang juga
menggambarkan kebutuhan manusia mengatakan bahwa dalam kehidupan sosial
manusia ingin diakui keberadaanya, sesudah diakui keberadaanya, maka manusia
juga ingin menjadi bagian dan dimiliki oleh manusia lainnya. Begitu pula dalam
teori Maslow (Mulyadi Nitisuastro,2012:46), kebutuhan ini berada pada posisi
kebutuhan sosial dan kebutuhan egoistik. Kebutuhan sosial terkait dengan
kebutuhan untuk diterima, diakui, dan merasa dimiliki oleh lingkunganya.
Kebutuhan egoistik terkait dengan kebutuhan untuk dihargai, disegani, dihormati
dan dipatuhi oleh masyarakat lingkungan dimana orang tersebut berada.

Belanja atau konsumsi sangat berhubungan dengan penampilan. Melalui

belanja, seseorang terus menerus memperbaiki penampilan mereka, sangat



memperhatikan pakaian dan penampilan karena mereka sangat mempedulikan

pandangan orang lain dan berusaha agar diterima dan mengidentifikasi identitas.

Tabel 1.1

Jumlah anggota kelompok suporter klub
sepak bola Eropa di Palembang

600
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400
300
200
10 I

||
United Juventini Indo Barca Madridista Milanisti Inter Club Roma Club
Indonesia PalembangPalembang Palembang Indonesia Indonesia Indonesia
Palembang PalembangPalembang Palembang

o O

Sumber : Sumber dioleh oleh peneliti berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, 2019

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti berdasarkan hasil
wawancara dengan kelompok suporter sepak bola di Palemban, dapat dilihat bahwa
jumlah anggota dari setiap kelompok suporter sepak bola Eropa di Palembang

beraneka ragam :

1) United Indonesia Palembang : 550
2.) Juventini Palembang : 500
3.) Indo Barca Palembang 1472
4.) Madridista Palembang : 450
5. Milanisti Indonesia Palembang : 210
6.) Inter Club Indonesia Palembang : 200
7.) Roma Club Indonesia Palembang  : 37

Empat peringkat teratas yaitu Manchester United, Juventus, Real Madrid dan
Barcelona merupakan klub yang memang banyak dihuni oleh pemain bintang dan

juga keempat Kklub tersebut berdasarkan data yang diperoleh peneliti, dalam 10



tahun terakhir keempat klub terus selalu meraih lebih dari 4 gelar, sedangkan seperti
AC Milan, Inter Milan dan AS Roma itu tidak meraih satu gelar pun dalam 10 tahun
terakhir. Jadi dapat disimpulkan hal yang wajar jika keempaat klub dengan
mempunyai jumlah anggota suporter yang cukup banyak ketimbang tiga klub asal
Italia AC Milan, Inter Milan dan AS Roma yang minim prestasi. Awal mula peneliti
ingin meneliti kelompok suporter Milanisti Indonesia regional Palembang, karena
ingin mengetahui kenapa masih ada orang yang ingin bergabung dengankelompok
suporter tersebut meskipun dalam 10 tahun terakhir tidak memiliki prestasi.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ketua divisi membership Milanisti
Palembang, menyatakan bahwa Milanisti Palembang masuk dalam 10 besar jumlah
anggota terbanyak dalam basis suporter Milanisti Indonesia, sedangkan untuk
cakupan Sumatra Milanisti palembang berda di nomor urutan kedua setelah Medan
dengan jumlah anggota terbanyak di regional Sumatra, total jumlah basis yang ada
di Indonesia adalah 141.
Keberadaan atau eksistensi suporter sepak bola pada setiap negara
ditunjukkan dengan cara mereka sendiri. Diantaranya ditunjukkan melalui
nyanyian, tarian, irama drumband, peluit, terompet-terompet khas, topi, kaos,
bendera-bendera, dan aneka macam aksesoris atau souvenir (Sudharsono, 2008).
Pembelian aksesoris sepak bola dari topi, jersey, syal maupun kaos memiliki
dampak yang berbeda, disisi lain pembelian yang cukup tinggi berpengaruh
terhadap kesehatan finansial klub bola tersebut (Biihler dalam Rohi, 2014). Bahri
(2014) menyatakan bahwa dalam melakukan pembelian sebuah barang seharusnya
individu memperhatikan kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Dalam memenuhi
kebutuhan seorang konsumen harus lebih mengedepankan kebutuhan daripada
keinginan, karena kebutuhan primer adalah yang utama dibandingkan kebutuhan
sekunder dan tersier. Berdasarkan data dari United Nation of Environment
Program( UNEP) pada tahun 2012, Indonesia termasuk sebagai negara paling
konsumtif nomor 4 se Asia-Pasifik, tingginya perilaku konsumtif ini karena daya
beli masyarakat Indonesia yang tinggi menurut Julkifli Marbun (2014).
Menurut Fromm (dalam Suminar & Meiyuntari, 2015),perilaku
konsumtif adalah sebagai keinginan membeli yang terus meningkat untuk

mendapatkan kepuasan dalam hal kepemilikan barang dan jasa tanpa



10

mempedulikan kegunaan, hanya berdasarkan keinginan untuk membeli yang
lebih baru, lebih banyak dan lebih bagus dengan tujuan untuk menunjukkan
status, prestige, kekayaan, keistimewaan dan sesuatu yang mencolok.
Sedangkan menurut Astuti (dalam Patricia & Handayani, 2014) perilaku
konsumtif merupakan kecenderungan individu untuk membeli atau
mengkonsumsi barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan serta
tidak didasari atas pertimbangan rasional. Oleh karena itu perilaku konsumtif
dapat dikatakan sebagai inginan membeli untuk mendapatkan kepuasan dalam
hal kepemilikan barang dan jasa tanpa memperdulikan kegunaan barang tersebut.
Perilaku konsumtif dapat ditunjukkan dengan aspek-aspek dari Lina dan Rosyid
(dalam Fitrohusadi,2015) yaitu pembelian impulsif, pemborosan dan mencari
kesenangan.

Bawono (dalam Saputra dkk, 2015) menyatakan bahwa fenomena
perilaku konsumtif ini juga dapat ditemukan pada suporter bola, bentuk perilaku
konsumtif diperlihatkan oleh suporter bola adalah dengan membeli atribut-atribut
sepak bola yang berhubungan dengan club atau tim yang mereka idolakan,
meskipun atribut-atribut tersebut bukan suatu kebutuhan melainkan suatu
keinginan. Atribut tersebut meliputi kaos, syal, bendera, topi dan stiker yang
menjadi barang-barang paling diminati dan banyak dicari oleh para suporter
sepakbola. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah
satupenggemar AC Milan, menyatakan bahwa perilaku konsumtif yang dia lakukan
diantara lain seperti membeli aksesoris sepak bola untuk memenuhi kesenangan
pribadi seperti membeli barang karena suka dengan desain jersey tersebut walaupun
dengan harga yang cukup mahal, kemudian juga membeli aksesoris sepak bola
karena keinginan yang tiba-tiba disaat memiliki uang, bahkan ada agenda wajib
setiap tahun harus datang ke Italia tepatny ke kota Milan untuk menyaksikan
pertandingan langsung AC Milan, selain itu narasumber bergabung dengan
Milanisti Indonesia Regional Palembang harus membayar uang 200 ribu dari uang
itu maka suporter akan mendapatkan beberapa aksesoris. Dapat disimpulkan bahwa
perilaku konsumtif pada suporter sepak bola didasari oleh pemenuhan keinginan
dari pada untuk pemenuhan kebutuhan individu tersebut. Para fans atau anggota

suporter melakukan pembelian dengan spontanitas karena dipengaruhi oleh
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keinginan individu sendiri ataupun dari teman kelompoknya dan alasan membeli
barang untuk koleksi karena mendapatkan barang yang disukai dan juga karena
keinginan yang tiba-tiba dimiliki orang individu tersebut hal tersebut merupakan
ciri ciri perilaku konsumtif yaitu pembelian impulsif, mencari kesenangan dan juga
pemborosan. Selain itu juga faktor kelompok juga mempengaruhi sifat konsumtif,
dari hasil wawancara narasumber bahwa dia harus membayar untuk bergabung
dengan kelompok tersebut setelah membayar uang registrasi maka si calon anggota
akan mendapatkan beberapa aksesoris seperti tulisan yang dipaparkan oleh peneliti
sebelumnya. Dari wawancara tersebut dapat dilihat adanya unsur perilaku pembeli
yang tidak sesuai dengan kebutuhanya maka faktor konformitas dari Milanisti
Indoensia Regional Palembang. Sehingga menyebabkan seseorang menjadi boros
yang dikenal dengan istilah perilaku konsumtif. Hal ini sejalan dengan pendapat
Spangenberg, Sprott, Grohmann dan Smith (dalam Rusich, 2018) yang menyatakan
bahwa disaat seseorang sudah meinginginkan ataupun telah melakukan pembelian
produk dikarenakan adanya tekanan atau paksaan dari kelompok.
Konformitas adalah suatu tuntutan yang tidak tertulis dari kelompok teman
sebaya terhadap anggotanya tetapi memiliki pengaruh yang kuat dan dapat
menyebabkan munculnya perilaku-perilaku tertentu pada anggota kelompok
(Zabua dan Nurdjayadi, 2011). Pernyataan ini diperkuat oleh William (dalam
Hotspachman, 2010) konformitas merupakan salah satu faktor kelompok sosial
yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan perilaku konsumsi. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Fitriyani dkk.(2013) menunjukkan bahwa perilaku
konsumtif dipengaruhi oleh faktor konformitas,hal tersebut menandakan bahwa
konformitas  berpengaruh positif terhadap pembentukan perilaku konsumtif.
Selain faktor konformitas dan gaya hidup yang dapat mempengaruhi perilaku
konsumtif, faktor lain yang diutarakan oleh Kotler (dalam
Hazanah,2007) diantaranya adalah faktor budaya terdiri dari peran budaya, sub
budaya dan kelas sosial. Kemudian faktor sosial terdiri dari kelompok acuan,
keluarga, peran dan status. Tak hanya faktor budaya dan faktor sosial, terdapat
faktor pribadi yang terdiri dari usia dan tahap siklus hidup, perkerjaan, keadaan
ekonomi, gaya hidup, kepribadian kemudian ada faktor psikologis berisi motivasi,
persepsi, kepribadian, pengalaman belajar, konsep diri, sikap dan keyakinan.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber mendapatkan
informasi bahwa, Milanisiti Indonesia wajib datang ke Italia setiap satu musim liga
itu minimal dua kali, hal ini sifatny hanya perwakilan saja sebenernya namun
antusias para suporter yang ada di Indonesia sangat tinggi bahkan bisa mengirim
perwakilan hingga puluhan orang kesana, hanya untuk menyaksikan pertandingan
AC Milan di stadion San Siro.

Irmasari (2010) mengatakan bahwa perilaku konsumtif akan menimbulkan
dampak negatif. Dampak negatif perilaku konsumtif antara lain adanya
kecemburuan sosial, mengurangi kesempatan untuk menabung dan cenderung
tidak memikirkan kebutuhan yang akan datang. Kecemburuan sosial dapat
terjadi ketika mereka melihat orang disekitarnya memiliki kemampuan lebih
dalam membeli sesuatu, sedangkan dirinya tidak dapat mengikuti gaya hidup
tersebut karena terdapat faktor lain. Orang yang memiliki kecemburuan social
pada akhirnya tidak dapat mengikuti pola kehidupan seperti itu. Secara
tidak langsung perilaku konsumtif dapat memberikan penyakit ekonomi,
sosial, psikologi dan dalam beretika karena memungkinkan timbulnya korupsi
dan kriminalitas.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif
banyak disebabkan oleh banyak hal antara lainya dikarenakan faktor pribadi,
kelompok acuan, keluarga, peran dan status, dari pemaparan diatas juga dapat
dipahami bahwa tidak ada keuntungan atau dampak positif yang signifikan terhadap
individu dengan memiliki sebuah perilaku konsumtif, melainkan banyak
melahirkan faktor faktor negatif yang memperburuk pribadi tersebut seperti faktor
waktu, uang, tenaga dan pikiran, namun faktor uang atau ekonomi lah yang sangat
berpengaruh kepada individu atau kelompok karena setiap aktivitas perilaku
konsumtif selalu membuthkan uang dan dari sifat konsumtif yang sangat
diuntungkan adalah orang pertama yaitu sang produsen, jika dalam penelitian ini
adalah sebuah klub sepak bola yang akan mendapatkan keuntungan sebanyak-
banyaknya. Maka dari kesimpulan diatas peneliti ingin mencari tahu apa yang
melatarbelakangi perilaku konsumtif suporter Milanisti Indonesia regional
Palembang dan bagaimana bentuk bentuk perilaku konsumtif dalam kelompok
suporter Milanisti Indonesia regional Palembang.
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Jika kita melihat dari sudut pandang kajian ilmu komunikasi perilaku
konsumtif juga bisa dimulai dari pengaruh media televisi, pakar komunikasi dari
Unpad, Prof Deddy Mulyana (2000) menggambarkan dengan baik pergeseran
budaya visual ini ketika dia mengatakan bahwa bahwa kalau dulu televisi menjadi
saluran propaganda penguasa, maka setelah 1990-an televisi adalah sarana untuk
mempromosikan gaya hidup hedonistik.

Kebetulan juga pada tahun 1990-an adalah mulai marakny tayangan
olahraga di Indonesia yang dipelopori oleh RCTI pada waktu itu dan berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan narasumber, awal nya mereka menyukai sepak
bola, khususnya sepak bola eropa karena adanya tayangan sepak bola di siaran TV
lokal dari situ mereka melihat bintang bintang sepak bola hebat bermain dan dari
situ juga awal mula mereka mulai mengkonsumsi jersey sebagai kebutuhan sosial
mereka dan identitas sosial mereka.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa yang
menyebabkan seseorang atau fans menjadi konsumtif karena mereka sudah
menganggap produk atau brand yang mereka inginkan adalah sesuatu yang penting
dalam hidup mereka bahkan sudah bisa dikatakan itu adalah kebutuhan primer
meskipun sebenernya itu tidak benar, bahkan dalam hal ini sang pelaku konsumtif
tidak lagi melihat fungsi dan nilai dari barang tersebut asalkan selama kebutuhan
dan keinginan yang dia cari tercapai maka dia akan melakukan apapun untuk

mencapaia hal tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di latar belakang, maka dirumuskanlah sebagai berikut:
Apa yang melatarbelakangi perilaku konsumtif suporter Milanisti Indonesia
regional Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk memahami dan mencaritau faktor yang melatarbelakangi perilaku
konsumtif kelompok suporter Milanisti Indonesia regional Palembang dalam
mendukung klub sepak bola AC Milan.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar memberikan manfaat, sebagai
berikut:
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141 Manfaat Teoritis atau Akademik

1.) Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai perilaku konsumtif
suporter Milanisti Indonesia regional Palembang dalam mendukung klub sepak bola AC
Milan, serta dapat menambah wawasan pengetahuan dalam kajian jurusan ilmu
komunikasi tentang kelompok suporter sepak bola

2.) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat
bahwa suporter tidak selalu memberikan dampak negatif, namun juga bisa memberikan
hasil yang positif jugakepada perorangan dan masyarakat sekitar .

142 Manfaat Praktis
Dapat memberikan wawasan dan pengalaman langsung tentang kelompok suporter yang

mendukung sebuah kesebelasan sepakbola khusuny klub sepakbola AC Milan
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